BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang sedang giat
melaksanakan pembangunan di segala bidang. Jalan sebagai salah satu
pembangunan prasarana infrastruktur yang mempunyai peran penting di dalam
kelancaran transportasi. Menurut Undang Undang No. 13 Tahun 1980, Jalan
merupakan suatu prasarana penghubung darat dalam bentuk apapun, tidak terbatas
pada bentuk jalan yang konversional yaitu jalan pada permukaan tanah, akan
tetapi juga jalan yang melintasi sungai besar/danau/laut, di bawah permukaan
tanah dan air (terowongan) dan di atas permukaan tanah (jalan layang), meliputi
segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang

diperhitungkan bagi lalu lintas seperti halnya jembatan.

Jembatan secara umum adalah suatu konstruksi yang berfungsi untuk
menghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan
seperti lembah yang dalam, alur sungai, danau, saluran irigasi, kali, jalan kereta api,
jalan raya yang melintang tidak sebidang dan lain-lain. Menurut Ir. H. J. Struyk dalam
bukunya “Jembatan®, jembatan merupakan suatu konstruksi yang gunanya untuk
meneruskan jalan melalui suatu rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan ini

biasanya jalan lain (jalan air atau lalu lintas biasa).

Berdasarkan Undang-undang No. 22 tahun 2009 Jalan dapat diklasifikasikan
menjadi 3 bagian yaitu, Klasifikasi berdasarkan peran dan fungsi yang terdiri dari
jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan, kemudian klasifikasi
berdasarkan beban muatan sumbu yang terdiri dari jalan kelas I, kelas I, kelas Ill A,
Kelas Il B dan Kelas Il C, dan terakhir adanya klasifikasi jalan berdasarkan
administrasi pemerintahan yang terdiri dari jalan nasional, jalan provinsi, jalan

kabupaten, jalan kota, dan jalan desa.

Pada proyek Access Road PLTA Upper Cisokan pekerjaan pembangunan

infrastruktur yang dilakukan yaitu pembangunan jalan akses dan penanganan
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longsor yang terdapat pada daerah sekitar. Jalan akses yang dilakukan
pembangunan ini termasuk pada klasifikasi jalan yang berdasarkan administrasi
pemerintahan yaitu Jalan Desa, disebabkan pekerjaan yang dilakukan proyek
tersebut terletak didaerah pedesaan dan bertujuan sebagai jalan umum yang
menghubungkan suatu kawasan atau antar pemukiman serta tujuan lainnya dari
proyek ini yaitu sebagai jalan lingkungan yang dapat mempermudah proses
mobilisasi dimana nantinya akan dilakukan pembangunan bendungan pada proyek

selanjutnya oleh pihak yang bersangkutan.

Seiring berjalannya waktu maka perlu dilakukan optimalisasi dalam hal
biaya pembangunan proyek dengan melakukan pengawasan dan pengendalian
biaya terhadap pembangunan proyek dimulai dari tahap perencanaan hingga
berakhirnya proyek tersebut. Oleh sebab itu diperlukannya tenaga ahli yang mahir
dalam  melakukan  perhitungan biaya, dan juga mampu dalam
mengimplementasikan pelaksanaan pekerjaan yang terjadi selama proyek
berlangsung. Peran tenaga ahli yang dimaksud yaitu profesi Quantity Surveyor.
Menurut “Royal Institution of Chartered Surveyor” (RICS), Quantity Surveyor
adalah profesi yang mempunyai keahlian dalam perhitungan volume, penilaian
pekerjaan konstruksi, sehingga suatu pekerjaan dapat dijabarkan dan biayanya

dapat diperkirakan, direncanakan, dianalisa, dikendalikan, dan dipercayakan.

Dalam upaya melaksanakan pembuatan Tugas Akhir yang berhubungan
dengan peran Quantity Surveyor dalam dunia konstruksi, maka adapun judul yang
akan diangkat dalam pembahasan ini adalah Analisa Perhitungan Biaya Pekerjaan
Jalan dan Struktur Jembatan Cibitung pada proyek Access Road PLTA Upper
Cisokan. Lingkup pekerjaannya meliputi pekerjaan perkerasan jalan, pekerjaan
struktur bawah dan struktur atas jembatan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat dalam penulisan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :
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1.3

Bagaimana cara membuat perhitungan volume pekerjaan perkerasan jalan
dan struktur jembatan Cibitung pada proyek Access Road PLTA Upper
Cisokan.

Bagaimana cara membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang benar
berdasarkan volume dan analisa harga.

Bagaimana cara membuat serta memahami fungsi time schedule dengan
menggunakan kurva “S” yang berdasarkan pada Rencana Anggaran Biaya
(RAB)

Bagimana cara membuat dan memahami fungis cash flow berdasarkan

pada time schedule

Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan penulisan dibuatnya Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Mampu menghitung kuantitas pekerjaan perkerasan jalan dan struktur

1.4

jembatan Cibitung pada proyek Access Road PLTA Upper Cisokan
Mampu menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang berdasarkan
pada analisa harga satuan dan volume pekerjaan

Mampu membuat time schedule yang berdasarkan pada Rencana Anggaran
Biaya (RAB)

Mampu membuat cash flow atau aliran kas pelaksanaan pekerjaan

berdasarkan pada time schedule

Manfaat Penulisan Tugas Akhir

Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut :

1.

Dapat mengetahui perhitungan volume, analisa harga satuan, Rencana
Anggaran Biaya (RAB), Time Schedule dan Cash flow pada proyek Access
Road PLTA Upper Cisokan Kab.Bandung Barat;

Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan.
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3. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam suatu proyek mengenai

tugas dari profesi Quantity Surveyor

15 Batasan Masalah

Batasan masalah yang terdapat dalam penulisan tugas akhir pada proyek
Access Road PLTA Upper cisokan ini adalah sebagai studi kasus dengan
melakukan perhitungan volume, perhitungan biaya, menghitung rencana anggaran
biaya, serta membuat time schedule dan cash flow yang meliputi pekerjaan
perkerasan jalan yang dimulai dari STA 6+000 sampai dengan STA 7+200, serta
terdapat jembatan yang berada pada STA 7+075 dengan panjang 40 meter.

Perhitungan mengacu terhadap Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor : 28/PRT/M/2016 tentang Analisa Harga Satuan
Pekerjaan Bidang Bina Marga yang terdiri dari Divisi 2, Divisi 3, Divisi 5, Divisi
6, Divisi 7, dan Divisi 8.
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